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INTISARI

Pabrik etil asetat dirancang dengan kapasitas 17.000 ton/tahun dan akan
didirikan di Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Dasar pemilihan lokasi tersebut
adalah dekat dnegan bajan baku, iklim sesuai, dekat dengan jalur transportasi darat,
ketersediaan SDM yang memadai dan utilitas. Pabrik ini beroperasi selama 330 hari
per tahun. Etil asetat diproduksi menggunakan bahan baku asam asetat dan etanol.
Etil asetat dipasarkan didalam Negeri. Dari hasil perhitungan dan analisa ekonomi
pabrik etil asetat layak untuk didirikan untuk didirikan dengan Total Capital
Investment US$ 31.663.213,86, Laba bersin US$ 15.032.492, Laju Pengendalian
Modal (Internal Rate Of Return / IRR) 47,48%, Waktu pengembalian modal (Pay
Out Time / POT) 3 tahun, Titik impas (Break Event Point / BEP ) 47,45% dan mampu
memperkerjakan 160 orang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia industri di Indonesia saat ini semakin berkembang pesat karena semakin
meningkatnya permintaan dari masyarakat akan kebutuhan hidup. Dunia industri
yang sedang meningkat di Indonesia adalah industri kimia, seperti industri cat, tinta,
parfum dan kosmetik di Indonesia. Etil asetat merupakan salah satu produk industri
yang banyak dibutuhkan saat ini, mengingat etil asetat merupakan suatu senyawa
yang banyak digunakan sebagai pelarut dalam industri cat, tinta, kosmetik dan
parfum. Dengan bertambah banyaknya industri kimia, terutama industri cat, tinta,
kosmetik dan parfum di Indonesia, juga meningkatkan kebutuhan etil asetat di
Indonesia. Setiap tahun permintaan akan etil asetat semakin bertambah sehingga
jumlah impor untuk etil asetat pun semakin meningkat. Jumlah impor etil asetat di
Indonesia meningkat sebesar 20% (BPS, 2019).

Etil asetat merupakan salah satu jenis pelarut dari turunan asam asetat yang
memiliki rumus molekuk CHsCOOC:Hs. Produk turunan dari asam asetat ini
memiliki banyak kegunaan serta pasar yang cukup luas. Etil asetat merupakan cairan
tidak berwarna yang mempuyai berat molekul 888,10 g/mol. Etil asetat mudah larut
dalam air dan pelarut organic, seperti alcohol, aseton, ester dan kloroform (Dutia,
2004). Kegunaan etil asetat sangat banyak, salah satunya sebagai pelarut organic
dalam industry pembuatan tinta, pembuatan resin dan adhesive agents (Chien et al.,
2005). Selain itu, menurut Dutia (2004), etil asetat dapat digunakan sebagai pelarut

dalam ekstraksi produk farmasi dan makanan (Konakom et al., 2010).

Kebutuhan etil asetat di Indonesia akan terus meningkat mengakibatkan
kebutuhan impor etil asetat lebih tinggi dibandingkan nilai ekspornya. Akibatnya,
devisa negara semakin berkurang karena ketergantungan impor tersebut padahal
perkembangan produksi etil asetat di sekitar industri mengalami peningkatan setiap

tahunnya. Oleh karena itu untuk mengatasi hal ini perlu didirikan suatu pabrik etil
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asetat. Pendirian pabrik ini sangat prospektif melihat dari kebutuhan dalam negeri
yang semakin meningkat.

1.2 Kapasitas Rancangan
Prediksi kapasitas prarancangan suatu pabrik didasarkan pada beberapa
pertimbangan yaitu kapasitas minimum pabrik yang sudah ada, ketersediaan bahan

baku, serta kebutuhan produk masa datang.

1.2.1 Kapasitas minimum pabrik yang sudah ada

Kapasitas minimal pabrik yang layak berdir dapat diketahui dari kapasitas
pabrik-pabrik yang telah ada di beberapa negara dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1. 1 Kapasitas Produksi Etil Asetat di Berbagai Negara

Pabrik Lokasi (E?]B?:Y:Laﬁ)

Aliachem Pardubice, Czeach Republic 12.000
Chiba Ethyl Acetate Ichihara, Jepang 50.000
Eastman Kingsport, Tennesse, US 27.000
Ercros Tarragona, Spain 60.000
International Ester Ulsan, Korea Selatan 75.000
Jubilant Organosys Gajraula and Nira, India 32.000
Korea Alcohol Industrial Ulsan, Korea Selatan 25.000
Shanghai Jinyimeng

Chemical Wujing, Cina 30.000
Showa Esterindo Indonesia | Merak, Indonesia 60.000

Sumber : (Dutia, 2004)

1.2.2 Kersediaan Bahan baku

Ketersediaan bahan baku sangat mempengaruhi kelangsungan proses suatu
pabrik, Bahan baku pembuatan etil asetat terdiri dari asam asetat (CHsCOOH) dan
etanol (CHsOH) menggunakan katalis Amberlist-15 yang disuplai dari PT Indo
Acidatama Tbk (Solo), PT Molindo Raya (Malang), PT Indolampung distillery (DKI
Jakarta) dan PT Arianto Darmawan (Jakarta).
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1.2.3 Kebutuhan Etil Asetat di Indonesia
Kebutuhan etil asetat di Indonesia mengalami naik turun setiap tahun, dari data
Badan Pusat Statistik (BPS) diperoleh data impor etil asetat di Indonesia ditunjukkan
di Tabel 1.2
Tabel 1. 2 Impor Etil Asetat di Indonesia Tahun2016-2021

No Tahun Kapasitas (Ton/Tahun)
1 2016 80.433,63
2 2017 87.390,50
3 2018 83.819,12
4 2019 84.157,99
5 2020 91.651,35
6 2021 91.251,40

Sumber : Badan Pusat Statistik,

Dari data impor dapat dibuat grafik linear antara data tahun pada sumbu x dan

data impor pada sumbu y, grafik dapat dilihat pada Gambar 1.1

91.651,35
91.000,00
y =1920,3x + 79730
87.390,50 R2=0,5142

0]
o
o
S
o
o
S
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85.000,00
83.000,00
81.000,00
79.000,00
77.000,00
75.000,00

80.4

Kapasitas (Ton/Tahun)

2016 2017 2018 2019 2020

Gambar 1.1 Grafik Data Import Etil Asetat di Indonesia Tahun 2016-2021

Dari Gambar 1.1 didapatkan persamaan regresi linier y = 1920,3x + 79730
dimana “x” adalah tahun. Pabrik akan didirikan pada tahun 2028, maka didapatkan
kebutuhan impor etil asetat di Indonesia pada tahun 2028 adalah 89.300 Ton/Tahun.
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1.2.4 Kapasitas Produksi Pabrik Propilen Glikol

Dengan mempertimbangkan kebutuhan pasar pada tahun 89.300 dari regresi
linear yang telah dibuat ketersediaan bahan baku, dan kapasitas pabrik yang telah
berdiri didapatkan kesimpulan bahwa kapasitas produksi pabrik etil asetat di

Indonesia yang ideal adalah 17.000 Ton/Tahun.

1.3 Lokasi Pabrik

Penentuan lokasi pabrik sangat mempengaruhi kegiatan industry baik
menyangkut produksi maupun distribusi produk. Oleh karena itu, pemilihan lokasi
harus memberikan perhitungan biaya produksi yang minimum. Pemilihan ini bisa
dilakukan dengan menggunakan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities,
Threat).

1.3.1 Alternatif Lokasi 1 (Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah)

rJakarta Selatani! 3

4 ‘;G‘o‘ogle, \‘a 3

Gambar 1.2 eta Kabupn Karanganyar

Analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, dan Threat) Kabupaten
Karang Anyar dapat dilihat pada Tabel 1.3
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Tabel 1.3 Analisa SWOT Kabupaten Karang Anyar

Variabel Strength Weakness Opportunities Threat
Bahan Baku | Ketersediaan bahan baku Ketergantungan Lebih mudah o Kketersediaan lahan di
Asam Asetat yang dekat dengan produsen memperoleh bahan baku kawasan terbatas
yaitu PT Indo Acidatama bahan baku e Bersaing dengan
Thk industry lain yang
memiliki bahan baku
yang sama
Pemasaran e Strategis pemasaran Tergantung dengan | e Bisa bekerja sama Perlunya angkutan darat
karena berada di tengah- | jasa ekspedisi dengan jasa ekspedisi | dan laut yang memadai
tengah pulau Jwa, jadi e Deka Dekat dengan
mudah dalam pemasaran pabrik yang
e Dekat dengan pabrik membutuhkan etil
yang membutuhkan etil asetat sebagai bahan
asetat sebagai bahan baku, seperti pabrik
baku, seperti pabrik polimer dan cat
polimer dan cat
Utilitas e Berada dikawasan Ketergantungan pada | Dapat memanfaatkan e Perlunya pengolahan

industry
e Suplay listrik dari PLN

pemasok listrik
(PLN)

utilah dari pabrik lain
karena berada dalam
kawasan industri

air yang lebih
kompleks

e Pasokan listrik tidak
stabil

Tenaga Kerja

Sumber daya manusia
memadai baik untuk SDM
professional maupun buruh

Keterbatasan dalam
membayar upah
tenaga kerja

Tersedia rekomendasikan
tenaga kerja dari lembaga
yang terdidik dan
terampil

Tingginya nilai upaj
minimum regional

Kondisi
Daerah

Cuaca dan iklim di daerah
ini relaf stabil

Berada di wilayah
pegunungan

Daerah di peruntukkan
untuk kawasan industry

Bisa terjadi kebakaran
hutan
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1.3.2 Alternatif Lokasi 2 (Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur)

Bank BRI UNIT Gedeg

Gerbang‘hol ./
Mojokerto Barat

Google

bing

" 1.3 Peta Kabupaten Mojokerto

Ga
Analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, dan Threat) Kabupaten
Mojokerto dapat dilihat pada Tabel 1.4
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Tabel 1. 4 Analisa SWOT Kabupatan Mojokerto

Variabel Strength Weakness Opportunities Threat
Bahan Baku Dekat dengan bahan Tenanga kerja sedikit Dekat dengan baku e Bersaing dengan
baku yang berasal PT karna telah banyak etanol yaitu PT Energi pabrik lain yang
Energi Argo Nusantara | berbagi kepabrik lainnya | Argo Nusantara memiliki bahan baku
yang sama
e Menambahkan
kawasan pabrik
Pemasaran o Dekat dengan pusat | Biaya transportasi Dekat dengan pabrik- e Kualitas mutu
kota tergantung dari luar pabrik yang bersaing dengan
e Dekat dengan akses membutuhkan produk importir
transportasi darat yang dihasilkan, e Perlunya angkutan
sehingga mudah dalam laut yang memadai
penjualan produk
Utilitas e Suplay air berasal Terbatasnya utilitas yang | Suplay listrik Perlunya memperbesar

dari PDAM

e Suplay listrik
didapatkan dari PLN
Mojokerto

didapatkan karena
memakai fasilitas umum

didapatkan dari PLN
Mojokerto

irigasi

Tenaga Kerja

Tenaga kerja dekat
dengan penduduk

Keterbatasan dalam
membayar upah tenaga
kerja

Tersedia rekomendasi
tenaga kerja dari
lembaga yang terdidik

e Perusahaan yang lebih
mapan bisa
menawarkan gaji yang
lebih tinggi

¢ Tingginya nilai upah
minimum regional

Kondisi
Daerah

Cuaca dan iklim di
daerah ini relative stabil

Berada di daerah
penggunungan

Daerah diperuntukkan
untuk kawasan industri

Wilayah ini berada di
zona rawan gepa
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1.3.3 Alternatif Lokasi 3 (Kabupaten Gresik, Jawa Timur)

Gambar 1.4 Peta Kabupaten Gresik

Analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, dan Threat) Kabupaten
Gresik dapat dilihat pada Tabel 1.5
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Tabel 1. 5 Analisa SWOT Kabupatan Gresik

Variabel Strength Weakness Opportunities Threat

Bahan Baku Dekat dengan bahan Bahan baku etanol yang | Lebih cepat Bersaingan dengan
baku etanol di PT. dihasilkan tidak memperoleh bahan industry lain yang
Energi Agro Nusantara | sebnayak PT. Molindo | baku memiliki bahan baku yang

Raya sama

Pemasaran Dekat dengan pabrik Ketergantungan dengan | Bisa bekerjasama Perlunya angkutan darat
yang membutuhkan etil | jasa ekspedisi dengan jasa ekspedisi | dan laut yang memadai
asetat sebagai bahan
baku, seperti pabrik
polimer dan cat

Utilitas Gresik merupakan Tidak mampu Bisa memperoleh Pasokan listrik tidak stabil

daerah muara Sungai
Bengawan Solo dan
Kali Lamong dan juga
dilalui oleh Kali
Surabaya di Wilayah
Selatan

memperoleh Listrik
sendiri

kebutuhan listrik dari
PLN

Tenaga Kerja

Dekat dengan sumber
tenaga kerja

Kompetisi gaji tenaga
kerja

Tersedia rekomendasi
tenaga kerja dari
perguruan tinggi dan
lembaga yang terdidik

Perusahaan yang sudah
lebih mapan bisa
menawarkan gaji lebih

tinggi

Kondisi Daerah

Cuaca dan iklim
relative stabil, aman
dari gempa dan tsunami

Butuh area yang luas
untuk kolom
penyediaan air dan
kualitas air sungai
rendah

Program pemerintrian
lingkungan hidup
untuk rehabilitasi air
sungai

Banjir di musim hujan dan
kekeringan di musim
kemarau, pencemaran
lingkungan
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Pemilihan pembangunan lokasi pabrik etil asetat dengan kapasitas 17.000
ton/tahun dari bahan baku asam asetat dan etanol, akan direncanakan dikabupaten
Mojokerto provinsi JawaTengah. Berdasarkan analisa SWOT maka pabrik etil asetat
akan didirikan di kabupaten Mojokerto provinsi Jawa Tengah, ini berdasarkan pada

fasilitas yang tersedia seperti :

a. Dekat dengan ketersediaan bahan aku, yaitu dari PT Indo Acidatama TBK
untuk memenuhi kebutuhan asam asetat dan etanol.

b. Lokasi pabrik berada dikawasan industri.

c. Dekat dengan perusahaan yang menggunakan etil setat sehingga mudah
menyuplai produk.

d. Aksebilitas transportasi darat dan laut yang mudah karena dekat dengan

Pelabuhan, jalan lintas dan bandara.
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